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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis 

Implmentasi Edutainment Untuk Mempermudah Hafalan Ayat 

Pendek Al-Qur’an Pada Anak TK IT Al-Kiswah Kota 

Bengkulu” maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru TK IT Al-Kiswah menerapkan edutainment pada 

setiap ayat Al-Qur’an yang dihafal anak sampai mereka 

benar dalam membaca dan menghafalnya. Guru 

menggunakan metode bernyanyi menghafalkan ayat pendek 

dengan nada lagu yang sesuai dengan surat yang ingin 

dihafalkan contoh: surat An-Nas nada: naik becak. Setelah 

hafal, guru menjaga hafalan tetap terjaga dengan cara 

mengulang hafalan lama bersama-sama, menyimak hafalan 

anak satu per satu, serta menjalankan program mengulang 

hafalan setiap hari dan sistem satu hari satu ayat. Dengan 

itu anak lebih mudah menghafal anak tidak hanya hafal, 

tapi juga senang dengan suasana belajar jadi menyenangkan 

sehingga anak tidak merasa bosan. 

2. Faktor yang mendukung metode Edutainment, dengan 

menerapkan edutainment anak jadi lebih semangat dalam 

proses belajar. guru menerapkan kegiatan bernyanyi dengan 

irama “naik becak”, penyesuaian metode pembelajaran 
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dengan edutainment dapat meningkatkan hasil belajar anak 

dalam menghafal ayat pendek Al-Qur’an. Faktor 

penghambat yaitu, kurangnya fasilitas sekolah seperti alat 

pengeras suara, sehingga anak kurang jelas mendengarkan 

dalam proses belajar mengajar. Dengan kurangannya alat 

pengeras suara, guru hanya mengandalkan suara manual 

saja. agar anak dapat mendengarkan dengan jelas dalam 

proses belajar mengajar. Mengunakan edutainment dan 

fasilitas yang mendukung sangat berperan penting dalam 

proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di TK IT Al-Kiswah 

Kota Bengkulu, penulis memberikan saran kepada 

guru,anak,orangtua anak TK IT Al-Kiswah Kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

1. Guru 

Hendaknya para guru dapat meningkatkan mutu 

pengajarannya kepada anak dan juga terus memotivasi anak 

agar dapat menjaga kelancaran hafalan Al-Qur'annya 

dengan sungguh-sungguh, serta kelak menjadi anak yang 

mampu mengamalkan apa yang telah didapatnya. 

2. Anak 

Hendaknya anak lebih aktif lagi dalam belajar 

menghafal Al- Qur'an, agar kelak mampu menjadi 

hafidz/hafidzah yang bisa diharapkan oleh semua pihak 
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sebagai penerus perjuangan Islam dan mampu 

mengamalkan dan mengajarkanapa yang telah diperolehnya 

dalam menghafal dan mengkajr Al-Qur'an. 

3. Orang Tua Anak 

Diharapkan orang tua anak memberikan perhatian 

serta bimbingan dan pengawasannya kepada peserta didik 

saat berada diluar sekolah. Karna keperibadian peserta 

didik lebih besar berpengaruhnya dari lingkungan keluarga. 
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